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ABSTRAK 

Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit yang sering menimbulkan wabah dan dapat menyebabkan kematian. 

Sampai saat ini belum ditemukan vaksin sehingga pemberantasannya masih didasarkan pada pemutusan mata rantai 

penularan seperti pemberantasan sarang nyamuk. Beberapa faktor yang mempengaruhi proses bertelur nyamuk antara 

lain adalah jenis wadah, warna wadah, air, suhu, sumber air, kelembaban dan kondisi lingkungan. Penelitian ini 

bertujuan  untuk mengetahui preferensi nyamuk Ae. aegypti untuk meletakkan telur pada berbagai warna ovitrap di 

Laboratorium Balai Litbang P2B2 Donggala bulan Januari sampai Maret 2015. Tiga kali pengulangan dengan mangkok 

plastik yang berwarna hitam, hijau, biru, putih, kuning dan merah muda. Nyamuk jenuh darah sebanyak 30 ekor 

dimasukkan kedalam kandang yang berisi mangkok plastik berbagai warna yang telah diberi air dan kertas saring untuk 

meletakkan telur. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa telur nyamuk paling banyak ditemukan pada mangkok 

berwarna hitam (53,2%). Analisis Anova menunjukkan bahwa keragaman warna menghasilkan jumlah telur Ae. aegypti 

tertangkap yang berbeda secara bermakna di masing-masing jenis warna kontainer, sehingga penggunaan ovitrap yang 

berwarna hitam disarankan untuk mengendalikan populasi nyamuk Ae. aegypti di lingkungan dengan pemantauan 

berkala. 

 

Kata kunci: Demam Berdarah Dengue, Aedes aegypti, ovitrap 

 

ABSTRACT 

Dengue Haemograffic fever is a vector borne disease which caused outbreaks and death. There is no applied vaccine 

until now, so the effort of prevention and control is to terminate chain of infection mosquito breeding. Factors which 

influenced  the female mosquitoe to lay their eggsare type of container, color, water, temperature, water source, 

humidity and environment condition. This study was conducted to determine the preferences of Ae. aegypti mosquitoes 

to lay aggs in various colors ovitrap in the laboratory of Balai Litbang P2B2 Donggala, January until March 2015. 

Three repetitions with plastic cup black, blue, white, yellow and pink have been performed with water and filter 

pappers. 30 mosquitoes blood saturation included in the containers with various colors. The result showed that most of 

female mosquito laid their eggs in plastic cup black (53,2%). ANOVA analysis showed that the diversity of colors 

ovitrap produce different the number of eggs Ae. aegypti in each type of countainer color. It is recommended to use 

black ovitrap for controling populations of Ae, aegypti in environment with regular monitoring. 
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PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan 

suatu penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus 

Dengue dan ditularkan oleh nyamuk, Aedes sp.1 

Penyakit ini sering menimbulkan wabah dan dapat 

menyebabkan kematian, khususnya di negara-

negara tropis di Asia Tenggara dan Negara Bagian 

Barat Pasifik. Dalam perkembangannya penyakit 

ini tidak hanya menyerang anak-anak tetapi juga 

menyerang segala umur, jumlah kasus dari tahun 

ke tahun semakin meningkat dan penyebarannya 

pun semakin luas.2,3 Sampai saat ini belum ada 

vaksin virus Dengue, sehingga pemberantasan 

DBD masih didasarkan pada pemutusan rantai 

penularan terutama komponen manusia dan vektor 

seperti Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN), 

pengendalian secara kimiawi yang biasa 

dilakukan dengan melibatkan Peran Serta 

Masyarakat (PSM) maupun metode lainnya yang 

terus dikembangkan seperti Teknik Serangga 

Mandul (TSM).4  

Perkembangan nyamuk Aedes sp dari telur 

hingga dewasa memerlukan waktu sekitar 10-12 

hari. Umur nyamuk Aedes sp betina berkisar 2 
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minggu sampai 3 bulan (rata-rata 1,5 bulan), 

tergantung suhu dan kelembaban udara di 

sekelilingnya.2 Tempat istirahat yang lebih 

disukainya adalah di dalam rumah, yaitu pada 

benda-benda yang menggantung dan memiliki 

permukaan licin, seperti pakaian yang digantung, 

gorden atau alat-alat rumah tangga  di tempat 

yang gelap, berbau dan lembab.5 Tempat-tempat 

perkembangbiakan utama nyamuk Aedes sp 

adalah tempat-tempat penampungan air/kontainer 

di dalam atau di sekitar rumah atau tempat-tempat 

umum yang jaraknya kurang dari 500 meter dari 

rumah, dapat berupa genangan air yang 

tertampung pada di suatu tempat kontainer dan 

bukan genangan air yang langsung berhubungan 

dengan tanah.2 Nyamuk ini sangat mudah 

berkembang biak meskipun hanya ada sedikit air 

tergenang untuk beberapa hari dan telurnya sangat 

tahan terhadap kekeringan.6  

Ovitrap (Oviposition trap) merupakan alat 

yang digunakan untuk menangkap telur dan 

nyamuk dewasa atau dapat pula digunakan 

sebagai alat untuk mendeteksi keberadaan 

nyamuk. Dalam perkembangannya ovitrap 

dipergunakan untuk mengendalikan populasi 

nyamuk di lingkungan. Dengan adanya ovitrap 

maka nyamuk betina akan bertelur pada ovitrap 

tersebut sehingga memudahkan dalam 

pemberantasannya. Ovitrap dapat berupa bejana 

(kaleng, plastik atau potongan bambu) yang pada 

bagian dalamnya diberi air dan kertas label untuk 

meletakkan telur.7  

Beberapa faktor yang mempengaruhi proses 

bertelur nyamuk antara lain adalah jenis wadah, 

warna wadah, air, suhu, sumber air, kelembaban 

dan kondisi lingkungan.8,9 Dari beberapa kajian 

diketahui bahwa nyamuk Aedes sp, terutama yang 

betina lebih menyukai benda atau obyek yang 

berwarna gelap daripada yang terang, baik untuk 

beristirahat ataupun bertelur,5 hal ini karena 

nyamuk mempunyai reseptor panas yang 

berfungsi sabagai sensor suhu dan kelembaban. 

Reseptor tersebut mampu membedakan panas 

yang dipancarkan oleh berbagai benda yang akan 

menarik nyamuk datang. Benda-benda gelap 

(terutama warna hitam) biasanya mudah 

menyerap panas, tetapi juga mudah memancarkan 

panas yang akan menarik nyamuk datang.10 

Mengetahui preferensi (kesukaan) nyamuk  Aedes 

aegypti (Ae. aegypti) meletakkan telur pada 

berbagai warna ovitrap, dapat dijadikan sebagai 

dasar dalam pengembangan metode pengendalian 

populasi nyamuk di lingkungan dengan desain 

warna ovitrap yang paling disukai nyamuk untuk 

meletakkan telur. Oleh karena studi ini bertujuan 

untuk mengetahui warna ovitrap yang paling 

disukai nyamuk Ae. aegypti meletakkan telur dan 

pengaruh keragaman warna dengan jumlah telur 

yang tertangkap. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

observasional dengan menggunakan delapan belas 

ovitrap yaitu mangkok plastik dengan tinggi 5 cm 

dan diameter 12 cm. Mangkok yang digunakan 

berwarna hitam, hijau, biru, putih, kuning dan 

merah muda. Mangkok yang berwarna kemudian 

diisi air bersih sampai sepertiganya, setelah itu 

pemasangan kertas saring diatur agar kertas saring 

tidak terendam air sampai batas setinggi 2-4 cm 

diatas permukaan air.2 Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Balai Litbang P2B2 Donggala 

bulan Januari sampai Maret 2015.  

Pemeliharaan nyamuk Ae. aegypti  

Telur nyamuk Ae. aegypti yang diperoleh 

dari Instalasi Hewan Coba Balai Litbang P2B2 

Donggala, ditetaskan di dalam nampan plastik 

yang berisi air 2500 ml. Setelah telur menetas 

menjadi larva selanjutnya larva diberi pakan hati 

ayam panggang. Setelah larva berkembang 

menjadi pupa selanjutnya dimasukan kedalam 

kurungan nyamuk dewasa yang didalamnya telah 

tersedia larutan gula dengan konsentrasi 10 % 

pada kapas sebagai makanan untuk nyamuk 

jantan. Nyamuk betina diberi pakan darah dari 

hewan (marmut). Nyamuk inilah yang kemudian 

digunakan untuk tahap uji kesukaan meletakkan 

telur pada berbagai kontainer berwarna.  

Nyamuk betina yang berumur 3 hari 

dipuasakan kemudian pada hari ke empat 

dibiarkan menghisap darah marmut hingga jenuh 

darah, setelah itu disiapkan untuk dilepas dalam 

kandang yang telah diberi berbagai jenis kontainer 

dengan warna berbeda agar nyamuk bertelur. 

Masing-masing kandang berisi 6 jenis ovitrap 

yang berbeda warna dan dimasukkan sebanyak 30 

ekor nyamuk jenuh darah.  
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Pengamatan preferensi meletakan telur 

Pengamatan kesukaan meletakan telur 

nyamuk betina dilakukan di Instalasi Hewan Coba 

Balai Litbang P2B2 Donggala. Pengamatan 

terhadap jumlah telur pada masing-masing ovitrap 

dilakukan setiap hari sampai tidak ditemukannya 

lagi telur nyamuk pada seluruh ovitrap. Telur 

nyamuk Ae. aegypti yang tertangkap dari masing-

masing ovitrap dihitung dengan counter dan 

mikroskop disekting atau luv setiap harinya. Hal 

ini dilakukan untuk mempermudah penghitungan 

jumlah telur yang tertangkap. Variabel 

pengganggu seperti suhu, kelembaban, 

pencahayaan, dikendalikan dengan melakukan 

penelitian pada waktu dan tempat yang sama. 

Penelitian ini dilakukan tiga kali pengulangan 

dengan metode dan lokasi yang tetap. 

Analisis data 

Untuk melihat beda dua proporsi dari 

masing-masing mean, dilakukan uji T antara 

warna yang diujikan, yaitu hitam, hijau, biru, 

putih, kuning, dan merah muda. Sedangkan untuk 

melihat kemaknaan beda means (rata-rata) pada 

semua warna ovitrap digunakan uji ANOVA.11 

 

HASIL 

Setelah dilakukan percobaan sebanyak tiga 

kali pengulangan, secara keseluruhan 

terperangkap 5.640 butir telur. Telur Ae. aegypti 

paling banyak ditemukan pada ovitrap yang 

berwarna hitam (53,2%) dengan rata-rata telur 

yang tertangkap sebanyak 1000,67 butir. Jumlah 

telur minimal yang tertangkap sebanyak 860 butir 

dan maksimal 1085 butir dengan standar deviasi 

122,623 dan standar error rata-rata 70,796. Pada 

ovitrap yang berwarna putih tidak ditemukan 

satupun telur pada tiga kali pengulangan, 

kemudian yang juga sedikit ditemukan telur 

nyamuk yaitu ovitrap warna biru (9,8%) dengan 

rata-rata telur yang tertangkap 183,33 butir. 

Minimal 127 butir dan maksimal 296 butir dengan 

standar deviasi 97,572 dan standar error 56,333. 

(Tabel 1) 

Hasil uji T pada 15 pasang means telur per 

warna ovitrap, pada α 0,05 diketahui 9 pasang 
means berbeda nyata dengan p value < 0,05 yaitu 

pada uji antara means ovitrap warna hitam dengan 

hijau, hitam dengan biru, hitam dengan putih, 

hitam dengan kuning, hitam dengan merah muda, 

hijau dengan putih, biru dengan putih, putih 

dengan kuning dan putih dengan merah muda. 

Sedangkan pada pasangan sisanya tidak terdapat 

perbedaan bermakna karena menghasilkan p value 

>0,05. (Tabel 2) 

Selanjutnya untuk mengetahui kemaknaan 

dari perbedaan rata-rata jumlah telur pada semua 

jenis ovitrap, dilakukan uji ANOVA. Pada α 0,05 
dihasilkan p value <0,001, dengan demikian maka 

keragaman warna menghasilkan jumlah telur Ae. 

aegypti tertangkap yang berbeda secara bermakna 

di masing-masing jenis warna kontainer. 

 

 

Tabel 1.  Distribusi jumlah dan rata-rata telur nyamuk Ae. aegypti yang tertangkap per warna ovitrap selama 

tiga kali pengulangan 

 

Warna Ovitrap 
Telur Ae. aegypti 

Means 
Standar 

Deviasi 
Max-Min 

Jumlah % 

Hitam 3002 53,2 1000,67 122,623 860 – 1085 

Hijau 616 10,9 205,33 85,337 132 – 299 

Biru 550 9,8 183,33 97,572 127 – 296 

Putih 0 0,0 0 0 0 

Kuning 796 14,1 253,33 27,429 238 – 285 

Merah Muda 676 12,0 225,33 68,923 149 – 283 
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Tabel 2.  Perbedaan rerata telur nyamuk yang tertangkap pada keseluruhan pengamatan berdasarkan warna ovitrap 

Warna Ovitrap 

(A) 

Warna   Ovitrap 

(B) 

Perbedaan 

rerata (A-B) 

Standar 

Error 
p-value 

95% Interval 

Kepercayaan 

Hitam 

Hijau 795,33 86,25 0,001 555,86 - 1034,80 

Biru 817,33 90,47 0,001 566,14 - 1068,53 

Putih 1.000,67 70,11 <0,001 804,10 - 1197,23 

Kuning 747,33 72,55 0,001 545,91 - 948,75 

Merah Muda 775,33 81,21 0,001 549,85 - 1000,82 

Hijau 

Biru 22,00 74,84 0,783 -185,79 - 229,79 

Putih 205,33 49,27 0,014 68,54 - 342,13 

Kuning -48,00 51,75 0,406 -191,68 - 95,68 

Merah Muda -20,00 63,33 0,768 -195,84 - 155,84 

Biru 

Putih 183,33 56,33 0,031 26,93 - 339,74 

Kuning -70,00 58,52 0,298 -232,47 - 92,47 

Merah Muda -42,00 68,97 0,575 -233,49 - 149,49 

Putih 
Kuning -253,33 15,84 <0,001 -297,30 - (-209,37) 

Merah Muda -225,33 39,79 0,005 -335,81 - (-114,85) 

Kuning Merah Muda 28,00 42,83 0,549 -90,91 - 146,91 

Tarif Signifikansi 0,05 

    PEMBAHASAN 

Siklus hidup nyamuk Ae. aegypti mengalami 

empat stadium yaitu telur, larva, pupa,  dan 

dewasa. Stadium telur, larva, dan pupa hidup di 

dalam air tawar yang jernih serta tenang. Tempat-

tempat perkembangbiakan (breeding place) utama 

nyamuk Aedes sp adalah tempat-tempat 

penampungan air/kontainer berupa genangan air 

yang tertampung di suatu kontainer dan bukan 

genangan air yang langsung berhubungan dengan 

tanah.2 Dalam penelitian ini digunakan ovitrap 

berbahan plastik karena beberapa hasil studi 

menunjukkan bahwa bahan plastik merupakan 

bahan kontainer yang paling banyak digunakan 

oleh masyarakat selain semen dan keramik dan 

potensial tinggi sebagai tempat perindukan 

nyamuk.12,13 Permukaan plastik yang sedikit kasar 

memungkinkan nyamuk dapat mengambil posisi 

yang baik untuk bertelur. Banyak faktor yang ikut 

mendukung nyamuk untuk meletakkan telur 

diantaranya yaitu warna, bentuk, ukuran, jenis, 

kwalitas air, serta ketersediaan makanan.14,15,16  

Ae. aegypti memiliki organ kemoreseptor dan 

mekanoreseptor, sehingga dapat mengetahui 

tempat untuk meletakkan telur, tempat makanan, 

mengenal sesama jenis, membedakan musuh 

(pemangsa) atau menemukan lawan jenis. Organ 

fotoreseptor yang ada pada mata majemuknya 

(ommatidium) dapat membedakan warna.5 Dari 

beberapa kajian diketahui bahwa nyamuk Ae. 

aegypti, terutama yang betina lebih menyukai 

benda atau obyek yang berwarna gelap daripada 

yang terang, baik untuk beristirahat atau bertelur 

(ovoposisi).5 Pada penelitian ini diperoleh hasil 

bahwa nyamuk Ae. aegypti lebih banyak 

ditemukan meletakkan telur pada ovitrap yang 

berwarna hitam (53,2%). Hasil uji T pada masing-

masing means juga menunjukkan bahwa ovitrap 

berwarna hitam secara statistik berbeda rata-rata 

telur yang tertangkap bila dipasangkan dengan 

warna lainnya yaitu hijau, biru, putih, kuning dan 

merah muda. Ini menunjukkan bahwa pada uji 

yang dilakukan, ovitrap yang berwarna hitam 

merupakan ovitrap yang paling disukai oleh 

nyamuk untuk meletakkan telur dibandingkan 

dengan warna hijau, biru, putih, kuning dan merah 

muda. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian di Kelurahan Purwodadi,17 hasil 

penelitian di daerah tersebut menunjukkan bahwa 

kecendrungan nyamuk lebih menyukai 

meletakkan telur pada kontainer yang berwarna 

hitam (33,93%) dibandingkan dengan warna 

lainnya. Demikian halnya penelitian yang 

dilakukan di tiga wilayah di Florida menunjukkan 

bahwa penggunaan botol plastik minuman yang 

berwarna hitam lebih disukai nyamuk Ae. 

albopictus dibandingkan dengan warna lainnya 

(biru, orange maupun putih).18 Penelitian 
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Budiyanto juga menunjukkan bahwa ada 

pengaruh perbedaan warna ovitrap terhadap 

jumlah telur nyamuk  Aedes spp.  yang 

tertangkap, dimana terdapat beda nyata antara 

means ovitrap warna merah dengan kuning, 

merah dengan biru, merah dengan putih, kuning 

dengan hitam dan biru dengan hitam.19 

Reseptor panas yang dimiliki oleh nyamuk 

berfungsi sebagai sensor suhu dan kelembaban 

dan mampu membedakan panas yang dipancarkan 

oleh berbagai benda yang akan menarik nyamuk 

datang. Benda-benda gelap (terutama warna 

hitam) biasanya mudah menyerap panas, tetapi 

juga mudah memancarkan panas yang akan 

menarik nyamuk datang.10 Sebuah studi yang 

dilakukan pada beberapa Sekolah Dasar di 

Kecamatan Baturaja Timur juga menunjukkan 

bahwa kontainer yang berwarna gelap lebih 

banyak jumlah larva yang terbentuk di dalamnya 

dan hal ini berbanding terbalik dengan kontainer 

yang berwarna terang.20 Warna gelap dapat 

memberikan rasa aman dan tenang bagi nyamuk 

Aedes pada saat bertelur, sehingga telur yang 

diletakkan dalam Tempat Penampungan Air 

(TPA) lebih banyak.21 Hal ini diperkuat oleh hasil 

penelitian lain yang menyatakan bahwa warna 

terang dapat mengurangi kepadatan nyamuk Ae 

aegypti, seperti uji laboratorium yang dilakukan 

oleh Burkett & Butler, dimana menyebutkan 

bahwa penggunaan lampu yang berwarna terang 

merupakan penolak nyamuk.22 Namun hasil 

penelitian ini sedikit berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan di Banten dimana tidak 

ada hubungan antara keberadaan jentik nyamuk 

dengan warna kontainer,8 hal ini dapat 

diakibatkan oleh adanya perbedaan perlakuan 

serta perbedaan geografis daerah penelitian.  

Metode pengendalian populasi nyamuk 

dengan metode ovitrap cukup efektif dilakukan di 

Malaysia dan Puerto Rico,23,24 yang dapat pula 

dikombinasikan dengan penggunaan 

polyacrylamide (PAM) gel yang juga dikenal 

sebagai gel tanaman sebagai substrat ovitrap 

seperti yang dikembangkan oleh Barrera, dkk25 

maupun air bilasan moluskisida carpet shell 

(Paphia undulata) dan giant tiger prawn (Penaeus 

monodon) yang menunjukkan bahwa lebih disukai 

nyamuk Ae. albopictus untuk meletakkan telur 

dibandingkan dengan attraktan lainnya.26  Di 

Hawai dikembangkan ovitrap berwarna hitam 

sebagai perangkap dan pembunuh nyamuk dengan 

menambahkan bahan pestisida pada kertas tempat 

nyamuk meletakkan telur.27 Dengan demikian 

maka surveilens dan kontrol nyamuk Aedes dapat 

dilakukan dengan maksimal, sehingga angka 

morbiditas maupun mortalitas demam berdarah 

dapat ditekan seminimal mungkin. 

KESIMPULAN 

Ovitrap yang paling disukai nyamuk untuk 

meletakkan telur yaitu ovitrap yang berwarna 

hitam. Jumlah telur yang tertangkap berbeda 

secara signifikan pada masing-masing warna 

ovitrap.  

SARAN 

Perlu penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui efektifitas penggunaan ovitrap 

berwarna hitam dalam mengurangi populasi 

nyamuk, sehingga metode pengendalian populasi 

nyamuk di lapangan dengan menggunakan ovitrap 

berwarna hitam terpantau secara berkala agar telur 

tidak menetas dan menjadi nyamuk dewasa dapat 

dilakukan. 
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